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ABSTRAK 

Perancangan Buku Ilustrasi Sendratari Ramayana dengan Teknik WPAP 

Oleh : Himawan Ardhi S 

1012068024 

 

Ramayana adalah salah satu kisah pewayangan yang telah lama tumbuh dan 
berkembang di Indonesia. Hal tersebut menjadikan Ramayana sendiri dapat 
dikatakan sebagai kekayaan negeri yang sudah sepantasnya kita hargai. Namun 
pada kenyataanya, minat generasi muda terhadap kisah Ramayana masih rendah. 
Anak-anak muda pada zaman sekarang justru lebih menyukai cerita-cerita dari 
negara lain yang dapat dinikmati melalui media film, buku, game, dan media-
media lainya. Maka dari itu, pada kesempatan ini akan dirancang sebuah buku 
ilustrasi sendratari Ramayana dengan teknik WPAP ( Wedhas Pop Art Portrait ) 
sebagai sebuah media presentasi baru bagi cerita Ramayana agar lebih mudah 
diterima oleh generasi muda. 

Teknik WPAP dipilih karena sifatnya yang modern sehingga dapat memberi rasa 
baru pada cerita Ramayana yang selama ini disajikan secara konvensional. 
Pembuatan Ilustrasi WPAP diawali dengan pengambilan foto pagelaran Sendratari 
Ramayana. Foto-foto tersebut kemudian dipilih dan digunakan sebagai sumber 
dan acuan dalam pembuatan ilustrasi. Ilustrasi tersebut kemudian akan disusun 
dan ditambah teks sebagagi pendukung cerita hingga menghasilkan sebuah buku 
berukuran A5 berisi sekitar 30 halaman. 

Dengan ciri khas WPAP yang menyajikan ilustrasi dengan warna-warna pop, 
didukung dengan layout dan alur cerita yang menarik, buku ilustrasi ini akan 
mampu  membuat generasi muda lebih menerima cerita Ramayana. 

 

Kata kunci : Ramayana, Buku Ilustrasi, Teknik WPAP, 
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ABSTRACT 

 

Design Of Illustration Book Of Ramayana Sendratari With WPAP 
Technique 

By : Himawan Ardhi S. 

1012068024 

 

Ramayana is one of the wayang stories that has been grown and developed in 
Indonesia. It makes Ramayana become the heritage of the country that should be 
appreciated. However, the interest of young generation toward the Ramayana is 
still low. The generation, in fact, is more attracted to the exported story from 
other countries through films, books, games, and other media. 

The WPAP technique is preferred due to its modernity so it is expected to give a 
new experience in conventional Ramayana story. The process of creating the 
WPAP illustration is started by taking the photos of Ramayana Sendratari show 
and continued by making the illustration in digital process. The illustrations will 
then be compiled and added to the text as the story's supporters to produce an A5-
size book containing about 30 pages. 
 

. By means of the characteristics of WPAP technique that present the pop 
colors illustration with interesting story and layout, the illustration book is 
supposed to improve the acceptance and appreciation of the young generation to 
Ramayana. 

Keywords: Ramayana, Illustration Book, WPAP Technique 
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BAB I 

A. Latar Belakang Masalah 

Mitologi-mitologi, kisah-kisah, dan dongeng-dongeng merupakan 

buah dari  peradaban suatu bangsa, kaum maupun suku tertentu. Tiap-tiap 

peradaban di dunia memiliki kisah yang berbeda-beda. Banyak hal yang 

melatar belakangi perbedaan tersebut, baik pengaruh dari luar seperti kondisi 

geografis atau tekanan dari wilayah-wilayah di sekitar, maupun pengaruh dari 

dalam seperti kepercayaan, struktur masyarakat, tingkat kesejahteraan, pola 

perilaku, adat-istiadat dan hal-hal internal lainya. 

Saat ini tidak sulit untuk menemukan orang yang mengetahui cerita 

tentang makhluk-makhluk mitologi yunani seperti pegasus, centaurus, satyr 

atau hydra. Banyak juga orang yang hafal tentang artefak-artefak peninggalan 

suku Maya, suku Aztec ataupun suku-suku lain di pedalaman hutan Amazon. 

Kisah-kisah suku Indian, cerita perang kaum Viking, atau tentang mitos-mitos 

Dracula, bukan hal baru lagi di mata masyarakat terutama kaum muda.  

Kedekatan masyarakat terhadap kisah-kisah tersebut tidak sepenuhnya 

dilakukan dengan mempelajari secara langsung naskah-naskah kuno, artefak, 

maupun peninggalan dari peradaban-peradaban tersebut. Karena tidak bisa 

dipungkiri bagi sebagian besar orang, mempelajari naskah-naskah kuno 

adalah sebuah hal yang membosankan. Mengamati artefak-artefak dan 

membaca simbol-simbol yang kemudian dirangkai menjadi sebuah cerita pun 

memerlukan bekal ilmu tertentu dan tentu tidak semua orang memiliki ilmu 

tersebut.  

Cerita-cerita tersebut menjadi dekat dengan masyarakat tidak lain 

karena dikemas ulang dengan media yang universal, menarik dan mudah 

diakses serta diterima oleh masyarakat luas. Media film misalnya, banyak 

sekali film-film yang menceritakan tentang peradaban yunani kuno misalnya 

Troy, Hercules, Class of Titan dan masih banyak lagi. Film-film tentang 
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kaum Viking seperti How to Train Your Dragon, Outlander, dan The 13th 

Warrior. Belum lagi film-film tentang zaman kerajaan Cina dan Jepang. 

Tidak hanya melalui media film saja, kisah-kisah tersebut juga banyak 

dikemas dengan media-media menarik lain seperti komik, game, dan buku-

buku.  

Indonesia sendiri memiliki sebuah kisah yang tidak kalah jika 

dibandingkan dengan mitologi Yunani, ataupun cerita-cerita perang kaum 

Viking yaitu kisah Pewayangan Ramayana. Secara garis besar kisah 

Ramayana diawali dengan penculikan Sinta oleh Rahwana di hutan Dandaka 

saat Rama dan adiknya Laksmana hendak menangkap kijang emas. Ketika 

mengetahui Sinta telah hilang, Rama dan Laksmana segera menyusun 

rencana untuk menyelamatkan Sinta yang di bawa ke kerajaan Alengka. 

Mereka lantas bertemu Hanoman yang di utus oleh Sugriwa guna mencari 

pendekar yang bisa membunuh saudaranya Subali. Rama pun mau memenuhi 

permintaanya dengan syarat Sugriwa mau membantunya menyelamatkan 

Sinta. Akhirnya Hanoman pun di kirim ke kerajaan Alengka. Namun sayang 

dia tertangkap oleh Indrajit, salah satu anak buah Rahwana. Untunglah Kera 

putih ini berhasil meloloskan diri. Setelah berhasil lolos, Hanoman pun 

berbalik menyerang dengan membakar kerajaan Alengka hingga berhasil 

membunuh Rahwana. Akhirnya Hanoman bisa membawa Sinta kembali dan 

menyerahkanya kepada Rama. 

Dilihat dari jalan ceritanya, kisah Ramayana tidak kalah menarik jika 

dibandingkan dengan cerita-cerita dari yunani, Amerika atupun negara-negara 

lain di dunia. Namun ketertarikan dan pengetahuan masyarakat tentang 

ceritan Ramayana berbeda jauh jika di bandingkan dengan cerita-cerita 

yunani, Romawi, maupun Negara-negara lain yang sudah banyak diangkat 

dalam film, komik atau pun media-media lain.  

Kurangnya ketertarikan masyarakat terutama kaum muda terhadap 

kisah Ramayana yang merupakan warisan asli Indonesia dikarenakan 
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Ramayana sendiri masih belum banyak diolah dalam media-media yang 

menarik. Penyajian Kisah Ramayana kepada masyarakat saat ini masih 

dilakukan dengan cara-cara lama seperti pagelaran wayang kulit dan wayang 

orang. Media tersebut dirasa tidak cukup lagi jika Ramayana ingin dikenal 

oleh khalayak yang lebih luas. Kisah Ramayana perlu dikemas ulang kedalam 

media-media baru yang dapat lebih mudah diakses, diterima dan menarik 

tanpa menghilangkan esensi yang dikandungnya. 

Bertolak dari masalah kurangnya perhatian masyarakat terhadap 

budaya negeri sendiri, akan dirancang sebuah buku ilustrasi yang bercerita 

tentang kisah Ramayana. Buku ilustrasi dipilih karena media tersebut dirasa 

cukup efektif sebagai sarana penyampai pesan. Media ini tidak memerlukan 

hardware tertentu seperti gadget maupun alat-alat elektronik untuk 

mengaksesnya. Buku juga dirasa dapat menjangkau semua kalangan dari 

mulai anak-anak, remaja, ataupun orang tua. Sedangkan untuk mengatasi isu 

tentang rendahnya daya baca masyarakat, buku ini akan disajikan dengan 

lebih menekankan pada bahasa visual dan menempatkan teks sebagai 

pendukung saja.  

Teknik ilustrasi yang dipilih untuk buku ilustrasi ini adalah WPAP. 

WPAP atau Wedhas Pop Art Portrait sendiri adalah sebuah teknik ilustrasi 

memanipulasi foto dengan cara mengubah foto tersebut menjadi blok-blok 

warna yang saling bertabrakan atau kontras. Teknik ini dipilih karena bisa 

membawa unsur kebaruan untuk kisah Ramayana sendiri. Warna-warna Pop 

yang menjadi salah satu syarat WPAP diharapkan dapat memberikan kesan 

masa kini terhadap kisah yang dibawanya. Selain itu teknik ini merupakan 

teknik asli Indonesia yang ditemukan oleh Bapak Wedha Abdul Rasyid, 

sehingga dirasa tepat jika digunakan untuk menggambarkan kisah Ramayana 

yang juga merupakan kisah asli Indonesia. Karena pada dasarnya WPAP 

adalah teknik manipulasi foto. Maka untuk membuat buku ilustrasi tersebut 

dibutuhkan sumber foto yang berisis adegan per adegan dalam kisah 

Ramayana yang nantinya akan diolah menjadi ilustrasi-iliustrasi dalam buku 
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yang akan dirancang. Foto-foto tersebut akan diambil dari Pagelaran 

Sendratari Ramayana yang diselenggarakan di Candi Prambanan. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang buku ilustrasi Sendratari Ramayana dengan teknik 

WPAP ( Wedha’s Pop Art Portrait ) sebagai media presentasi baru dalam 

mengenalkan kisah Ramayana kepada masyarakat 

C. Tujuan Perancangan 

Merancang Buku Ilustrasi Sendratari Ramayana dengan teknik WPAP 

sebagai media presentasi baru dalam mengenalkan kisah Ramayana kepada 

masyarakat 

D. Batasan dan Lingkup Perancangan 

D.1). Perancangan ini akan menghasilkan buku ilustrasi dari cerita Ramayana 

yang bertujuan untuk mengenalkan kisah Ramayana kepada masyarakat 

terutama generasi muda antara umur 15 sampai 30 tahun.  

D.2). Ilustrasi dalam buku tersebut akan dikerjakan dengan teknik WPAP dan 

foto yang digunakan dalam pembuatan ilustrasi tersebut diambil dari 

pagelaran Sendratari Ramayana. 

E. Manfaat Perancangan 

E.1). Bagi Mahasiswa 

E.1.a). Dapat mengenal lebih dekat tentang kisah pewayangan 

Ramayana dan dapat mengambil pesan-pesan yang terkandung 

di dalam kisah tersebut. 

E.1.b). Dapat lebih menghargai budaya asli Indonesia. 

E.2). Bagi Lembaga Pendidikan 
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Menambah referensi dalam proses pendidikan, dan semoga dapat 

bermanfaat bagi rekan mahasiswa atau pembaca lain yang 

membutuhkan. 

E.3). Bagi Masyarakat 

Dapat menjadi media baru bagi masyarakat terutama generasi muda 

untuk  mengenal kisah Ramayana. 

F. Metode Perancangan 

F.1).  Data yang Dibutuhkan 

F.1.a). Data Primer 

Dalam perancangan buku ilustrasi ini dibutuhkan data primer 

berupa foto dari adegan per adegan dalam  Pagelaran 

Sendratari Ramayana.  

F.1.b). Data Sekunder 

Dalam perancangan buku ilustrasi ini dibutuhkan data 

sekunder berupa naskah cerita Ramayana 

F.2). Metode Pengumpulan Data 

Dalam Pengumpulan data untuk Tugas Akhir ini akan menggunakan 

metode pengumpulan data sebagai berikut : 

F.2.a). Observasi dan wawancara, tinjauan langsung dan wawancara 

ke lapangan untuk mengumpulkan data utama dari 

perancangan ini, yaitu yang berkaitan dengan Kisah 

Ramayana. 

F.2.b). Studi Pustaka 

 Mencari data dari buku, catatan, literatur dan laporan yang 

berhubungan dengan Tugas Akhir yang akan dirancang. 

F.2.c). Pengumpulan data dari internet 
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Mencari artikel, e-book dan data yang dibutuhkan lewat media 

internet. 

F.2.d). Dokumentasi 

Mendokumentasikan data-data di lapangan secara langsung 

F.3). Instrumen/Alat Pengumpulan Data 

Kamera 

Laptop 

Alat tulis 
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